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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa, maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreasi Nilai berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Bisnis kafe anggota PHRI di Kota Bandung. Selain dari 

Uji t yang memiliki nilai lebih besar dari t-tabel, hasil pengujian nilai f-

squares juga menunjukkan bahwa kreasi nilai mempunyai pengaruh positif 

yang lebih besar dibandingkan variabel kepemimpinan biaya. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Biaya berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Bisnis kafe anggota PHRI di Kota Bandung. Sama 

halnya dengan penguji variabel kreasi nilai terhadap kinerja bisnis, hasil Uji 

t pada variabel kepemimpinan biaya juga memiliki nilai yang melebihi dari 

t-tabel. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan biaya berpengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreasi nilai dan kepemimpinan biaya, 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil 

pengujian Uji F menunjukkan nilai yang melebihi dari nilai F-tabel 

(51,371>3,30). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama kreasi 

nilai dan kepemimpinan biaya mempengaruhi kinerja bisnis. Selain itu, hasil 

evaluasi inner model, menunjukkan bahwa 67,7% variabel kinerja bisnis 

(Y) pada kafe anggota PHRI di Kota Bandung dipengaruhi oleh variabel 

Kreasi Nilai (X1) dan Kepemimpinan biaya (X2).  
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka beberapa hal yang penulis sarankan 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengusaha bisnis kafe di kota Bandung perlu memperhatikan bahwa 

kepemimpinan biaya dan kreasi nilai merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan demi optimalisasi kinerja binis. Beberapa hal yang diamati 

oleh penulis dan perlu lebih mendapat perhatian adalah sebagai berikut: 

a. Kreasi nilai merupakan aspek yang perlu untuk diperhatikan, 

pembentukan nilai-nilai tersebut dapat berupa penyediaan menu 

baru, ataupun dapat dengan menyediakan menu handal / signature 

dish atau dengan menu-menu seasonal. Kreasi nilai juga dapat 

dibentuk dengan pemberian suasana baru, untuk para pemain yang 

baru akan membuka kafe, suasana kafe dapat dirancang dengan 

unik; apabila kafe telah berdiri, tema dan suasana kafe dapat 

ditingkatkan. Selain itu, pembentukan nilai-nilai baru bukan hanya 

dilihat dari sisi keunikannya. Namun perlu mempertimbangkan 

kebutuhan maupun keinginan konsumen terhadap nilai tersebut. 

Suatu pilot project dapat membantu perusahaan untuk menilai kreasi 

nilai sebelum nilai tersebut di-launchingkan pada pasar yang 

sebenarnya.  

b. Salah satu cara untuk melakukan efisiensi adalah dengan 

mengoptimalisasi penggunaan teknologi yang masih jarang 

dilakukan terutama pada kafe. Sistem operasional perusahaan yang 
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mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dapat membantu 

meringankan pekerjaan, dan juga dapat menekan biaya-biaya 

terkait, seperti biaya pembuatan ulang. Penggunaan teknologi 

berupa alarm self serving dan jaringan terintegrasi antar bagian 

dapat mempermudah kegiatan operasional sekaligus menekan biaya 

seperti biaya administrasi, biaya pekerja, biaya atas kerugian yang 

ditimbulkan ketika terjadi kesalahan pencatatan pesanan. 

c. Secara umum, kinerja bisnis perusahaan dipengaruhi oleh strategi 

yang diambil. Setiap strategi yang digunakan berdampak pada 

respon konsumen. Konsumen bukan hanya menginginkan suatu 

nilai yang baru, namun juga konsumen harus dapat membeli nilai 

tersebut. Oleh karena itu, baik strategi kreasi nilai maupun strategi 

kepemimpinan biaya keduanya sebaiknya dijalankan secara 

bersamaan. Sehingga, perusahaan bukan hanya menciptakan nilai 

yang baru namun juga memastikan setiap kegiatan berjalan secara 

efisien sehingga biaya produksi / operasional dapat ditekan. 

Penekanan biaya operasional memungkinkan perusahaan untuk 

menetapkan harga jual yang lebih rendah, atau menetapkan harga 

jual yang sama dengan pesaing namun dapat memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. 

2. Bagi penelitian akademik lanjutan sebagai pengembangan dapat dilakukan 

penelitian selanjutnya, seperti mengukur / menguji faktor-faktor eksternal 

yang mempengaruhi kinerja bisnis kafe anggota PHRI di Kota Bandung. 
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